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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja,
insentif, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan generasi Z pada Toko Mina.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik yang digunakan
kausalitas. Populasi penelitian ini adalah 30 karyawan Toko Mina dengan rentang
usia 17-25 tahun yang masuk dalam kategori generasi Z pada Toko Mina. Hasil dari
penelitian ini adalah secara parsial variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, namun variabel insentif dan motivasi kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan variabel disiplin
kerja, insentif, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
generasi Z pada Toko Mina. Penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan
sumber daya manusia pada Toko Mina. Keterbatasan penelitian ini adalah
keterlambatan tangapan dari responden penelitian.

Kata kunci: Kinerja karyawan, generasi Z, disiplin kerja, insentif, kinerja karyawan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam peningkatan kinerja dan produktivitas perusahaan dituntut untuk
bisa memanfaatkan teknologi terbaru, lebih mudah beradaptasi dengan
perubahan, dan memberikan kesempatan bagi karyawan mereka untuk
berkembang sebagai individu. Dalam konteks pelaksanaan kerja di perusahaan
hasil dari kerja keras seseorang dalam memenuhi kewajibannya disebut kinerja,
sementara hasil dari kewajiban tersebut disebut dengan kinerja karyawan.
Kinerja merupakan istilah lain dari penyelesaian tugas dan kewajiban oleh
seseorang dalam sebuah organisasi. Proses metodis untuk memonitor dan
mengkomunikasikan kinerja karyawan yang telah ditentukan sebelumnya
dikenal dengan penilaian kinerja karyawan. Memberikan umpan balik kepada
karyawan mengenai pekerjaan mereka, mengidentifikasi area untuk perbaikan,
dan membuat penilaian tentang pengembangan dan kemajuan karir adalah tujuan
dari penilaian Kkinerja. Penilaian kinerja yang sukses dapat meningkatkan
motivasi pekerja, meningkatkan hasil kerja, dan membantu perusahaan
mencapai tujuannya. Tujuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan tentu
akan meningkat seiring dengan peningkatan kinerja. Organisasi harus menjadi
lebih efektif dan efisien dalam persaingan global denagn meningkatkan daya
saing organisasi. Sumber daya manusia atau karyawan dalam organisasi
merupakan aset untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan pencapaian
tujuan organisasi. Karyawan merupakan faktor terpenting dalam menilai apakah
perusahaan bergerak maju atau mundur (Ruth Silaen, 2021)

Menurut (Nisa’ et al., 2025) saat ini karyawan di suatu organisasi banyak
didominasi oleh generasi Z Perubahan demografis di tempat kerja kini ditandai
oleh kehadiran yang signifikan dari Generasi Z. Generasi ini dibesarkan di era
digital yang kaya akan inovasi teknologi, sehingga memiliki ciri khas yang
berbeda dari generasi sebelumnya. Mereka dikenal sebagai generasi yang sangat
paham teknologi, terbuka terhadap perubahan, dan memiliki harapan yang tinggi

terkait fleksibilitas kerja, kecepatan, serta makna dalam pekerjaan. Dalam



konteks organisasi masa Kini, kehadiran Generasi Z membawa tantangan
sekaligus peluang dalam pengelolaan sumber daya manusia. Media sosial,
internet, dan teknologi digital telah berkontribusi pada perkembangan luar biasa
dari generasi ini. Dengan karakteristik yang khas dan dominasi teknologi,
Generasi Z mulai mendominasi di tempat kerja. Perusahaan dihadapkan pada
kesulitan baru dalam mengelola gaya kerja yang beragam karena generasi Z
semakin banyak memasuki dunia kerja. Mereka dikenal sebagai generasi yang
menguasai teknologi, berjiwa kewarganegaraan, dan cenderung mencari peluang
kerja yang lebih memuaskan. Di Toko Mina Kediri, penting untuk memahami
bagaimana disiplin kerja, insentif, dan motivasi kerja dapat mempengaruhi
kinerja karyawan generasi Z. Peningkatan produktivitas dan kinerja dapat
dihasilkan dari gaya manajerial yang tepat, dengan mempertimbangkan
preferensi dan latar belakang individu.

Salah satu elemen kunci yang mempengaruhi efektivitas dan kinerja
karyawan adalah disiplin. Disiplin kerja adalah sikap karyawan yang disengaja
dan konsisten dalam mematuhi standar dan aturan organisasi. Norma, proses,
dan kebijakan di tempat kerja dapat dipatuhi dengan lebih baik oleh karyawan
ketika mereka diajarkan disiplin kerja. Ketika tingkat disiplin tinggi, para
pekerja dapat menghasilkan lebih banyak pekerjaan. Bagi Generasi Z, disiplin
mencakup manajemen waktu dan akuntabilitas tugas serta mengikuti aturan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Safitri, 2021), disiplin dapat
meningkatkan produktivitas dan efektivitas di tempat kerja, yang akan
meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Disiplin di tempat kerja sangat
penting, terutama dalam hal menginspirasi anggota staf untuk memiliki disiplin
diri dalam tugas-tugas individu dan kolektif.

Pemberian insentif berkaitan erat dengan disiplin kerja. Karyawan yang
disiplin lebih mungkin untuk mencapai tujuan, menghasilkan pekerjaan yang
berkualitas tinggi, dan lebih produktif. Oleh karena itu, mereka berhak untuk
mendapatkan insentif lebih dari yang lain atas kinerja mereka yang luar biasa.
Karena mereka memahami bahwa kinerja mereka secara langsung
mempengaruhi jumlah insentif yang mereka terima, karyawan akan lebih

disiplin dalam struktur insentif yang efektif. Dengan kata lain, pemberian



insentif yang lebih besar membutuhkan etos kerja yang kuat. Dengan
mengevaluasi jumlah jam kerja atau hasil pekerjaan, sistem insentif akan
membangun hubungan antara proses dan hasil kerja. Individu, kelompok/divisi,
atau bagian dalam perusahaan akan diberi insentif. Pembayaran insentif
karyawan diberikan ketika kinerja melebihi standar perusahaan. Penghargaan
dan insentif juga berfungsi sebagai cara bagi perusahaan untuk mengenali
pekerja mereka sebagai aset berharga yang harus diberikan penghargaan dan
mitra bisnis yang baik, sehingga memberi mereka rasa memiliki terhadap
perusahaan. Selain itu, insentif juga diberikan kepada karyawan dalam bentuk
peningkatan kompensasi, yang sering kali hanya didasarkan pada Kinerja
individu.

Menurut Said (2022) pentingnya pemberian insentif kepada karyawan
sebagai penghargaan atas kinerja mereka terhadap organisasi. Insentif yang
ditawarkan oleh organisasi akan meningkatkan kinerja karyawan jika diberikan
secara tepat

Selain disiplin dan insentif, motivasi kerja karyawan sangat penting pula
dalam peningkatan kineerja karyawan. Setiap karyawan pasti pernah merasa
bosan dengan pekerjaan mereka yang itu-itu saja. Rutinitas yang terlalu
berulang-ulang akan menurunkan semangat dan moral Kkerja, sehingga
berdampak negatif pada kesuksesan bisnis. Ketika para pekerja diperlakukan
dengan baik, mereka akan merasa senang dan mendukung pencapaian di tempat
kerja, sehingga meningkatkan kinerja. Dorongan atau motivasi yang mendorong
seseorang untuk bekerja secara efektif untuk memenuhi tujuan bisnis disebut
motivasi kerja. Motivasi kerja dapat didefinisikan sebagai kekuatan atau energi
internal dan eksternal dari suatu kelompok, yang berkaitan dengan usaha,
intensitas, dan ketekunan kerja (Nur Adinda, 2023).

Karyawan dapat termotivasi untuk berkinerja lebih baik melalui insentif,
yang dapat berupa manfaat yang berwujud dan tidak berwujud. Karyawan akan
lebih terdorong untuk mencapai tujuan mereka ketika mereka percaya bahwa
upaya mereka dihargai dan dihargai dengan insentif. Selain itu, insentif memiliki
potensi untuk mendorong persaingan yang sehat diantara karyawan, yang pada

akhirnya akan meningkatkan kinerja. Namun, dalam memberikan hasil, insentif



harus diberikan dengan cara yang adil, terbuka, dan terkait dengan kinerja.
Motivasi kerja yang tinggi cenderung membuat karyawan lebih berdedikasi,
kreatif, dan produktif. Mereka akan lebih terdorong untuk melakukan yang
terbaik dari kemampuan mereka dan mencapai tujuan mereka. Sebaliknya,
pekerja yang kurang termotivasi biasanya kurang terlibat dalam pekerjaan,
kurang produktif, dan lebih cenderung melakukan kesalahan.

Masalah yang terjadi dilapangan, yaitu pada Toko Mina yang berlamat
di JI. Raya Kediri - Nganjuk No. 26, Sukosewu, Wonoasri, Kecamatan Grogol,
Kabupaten Kediri, Jawa Timur yaitu Terdapat indikasi karyawan Generasi Z
Toko Mina belum menunjukkan Kinerja terbaiknya. Tampak pada hasil kerja
karyawan Toko Mina belum mencapai standar dan tingkat yang diharapkan. Hal
ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan masih harus ditingkatkan di sejumlah
bidang. Di sisi lain, Tingkat kedisiplinan berbeda-beda, hal ini menunjukkan
bahwa tidak semua karyawan Toko Mina Generasi Z mempunyai disiplin yang
sama. Beberapa mungkin sangat disiplin dalam melaksanakan pekerjaannya,
sementara yang lain mungkin tidak. Insentif juga sangat berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Di Toko Mina beberapa karyawan merasa insentif yang
diberikan kepada karyawan dirasa ada perbedaan hal ini tentunya
mengakibatkan penurunan motivasi kerja karyawan yang mana hal ini juga akan
mempengaruhi Kinerja karyawan, khususnya pada karyawan generasi Z. Oleh
karena itu peneliti mengangkat judul: Pengaruh disiplin kerja, insentif, dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan generasi Z di Toko Mina
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka diperoleh
tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Menganalisis apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan

generasi Z di Toko Mina.
2. Menganalisis apakah insentif berpengaruh terhadap kinerja karyawan
generasi Z di Toko Mina.

3. Menganalisis apakah motivasi kerja berpengaruh terhadapa Kkineerja

karyawan generasi di Z Toko Mina



4. Menganalisis apakah disiplin kerja, insentif, dan motivasi kerja berpengaruh

secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan generasi Z di Toko Mina



